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ABSTRAK 

YOLA. 2012. Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar 

Pada Mata Pelajaran Ujian Akhir Nasional di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu masih rendahnya hasil belajar mata 

pelajaran Ujian Akhir Nasional siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Salido 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini diduga dipengaruhi oleh 

tingkat Kesegeran Jasmani yang kurang dan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lainnya seperti lingkungan, program pengajaran, status eknonomi dan juga gizi. 

Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara Tingkat Kesegaran Jasmani Dengan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ujian Akhir Nasional di Madrasah Tsanawiyah Negeri Salido 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini bersifat korelasional dengan populasi adalah Siswa Kelas IX 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan yang berjumlah 184 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik  

purposive sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 orang. 

Data Kesegaran jasmani menggunakan Tes Tingkat Kesegaran Jasmani Indonesia 

untuk usia 13-15 tahun sedangkan hasil belajar menggunakan rata-rata nilai hasil 

belajar mata pelajaran Ujian Akhir Nasional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar mata pelajaran Ujian Akhir 

Nasional dimana hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan data penelitian yang 

diperoleh yaitu thitung sebesar  = 9.7613 sedangkan ttabel == 3.460, dengan  nilai r = 

0.8099. Sehingga thitung lebih besar dari ttabel (9.7613 > ttabel = 3.460). 

 

Kata Kunci : Tingkat Kesegaran Jasmani, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah 

Indonesia melakukan pembangunan disegala bidang, termasuk diantaranya 

pembangunan dibidang pendidikan dan olahraga. Pembangunan  dibidang 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki 

keterampilan, sehat jasmani dan rohani serta mamiliki sikap dan perilaku yang 

terpuji. Sedangkan pembangunan dibidang olahraga bertujuan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani, disiplin, sportifitas, prestasi, dan lainya.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi keberlansungan 

hidup umat manusia karena pandidikan akan mampu mengembangkan sumber 

daya manusia  yang berkualitas. Hal ini mencerminkan bahwa pendidikan 

merupakan salah satu sektor dalam usaha meningktakan kualitas suatu bangsa. 

Kualitas pendidikan sampai saat ini masih tetap meupakan suatu masalah yang 

paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem pendidikan nasional. 

Dalam rangka meningkatkan kulitas pendidikan, guru dituntut mampu 

mengelola proses pembelajaran yang memberikan ransangan kepada siswa 

sehingga mau belajar, karena yang menjadi subjek utama dalam proses 

pembelajaran adalah siswa. Diharapkan guru mampu menciptakan suasana 

belajar yang baik yaitu adanya suasana kompetisi belajar untuk mendapatkan 
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pengakuan sehingga siswa belajar dengan motivasi yang tinggi agar 

terwujudnya belajar aktif dan dinamis. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengantarkan siswa menuju 

perubahan-perubahan, seperti yang terdapat dalam UU RI No. 20 tahun 2003 

bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi perserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia,sehat,berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertabggung jawab.” 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat di ketahui bahwa salah satu tujuan 

dari pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang sehat. Salah satu indikator dari pengukuran derajat 

kesehatan tingkat kesegaran jasmani seseorang. Meningkatkan kesegaran 

jasmani memiliki banyak sekali tujuan diantaranya adalah menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan salah satu caranya adalah melalui 

pengajaran pendidikan jasmani dan olahraga (Penjasorkes) di sekolah. 

Pengajaran Penjasorkes di sekolah memiliki peranan penting, yaitu memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam berbagai aktivitas fisik, 

karena dengan adanya aktivias jasmani yang di lakukan sistimatis dapat 

mempengaruhi perubahan fisik sehingga menjadi lebih baik sehat jasmani 

maupun rohaninya.   
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Sadoso Sumosardjuno (1989 : 9) mendefinisikan kesegaran jasmani 

adalah “kemampuan seseorang untuk menunaikan tugasnya sehari-hari 

dengan mudah, tanpa merasa lelah yang berlebihan, serta masih mempunyai 

sisa atau cadangan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya dan untuk 

keperluan-keperluan mendadak”. Dengan kata lain kesegaran jasmani dapat 

pula didefinisikan sebagai kemampuan untuk menunaikan tugas dengan baik 

walaupun dalam keadaan sukar, dimana orang yang kesegaran jasmaninya 

kurang, tidak akan dapat melakukannya. 

Berdasarkan kutipan di atas  dapat dikemukakan bahwa kesegaran 

jasmani memiliki peranan penting dalam kegiatan sehari- hari siswa, karena 

kebugaran atas kesegaran jasmani yang baik sangat diperlukan oleh siswa 

baik dalam proses pembelajaran di sekolah maupun dalam mencapai prestasi 

di luar sekolah. Sadoso  (1992 : 14) mengemukakan “kesegaran jasmani erat 

kaitanya dengan kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas sehari hari, 

dan prestasi hasil belajar di sekolah, karena tidak secara lansung anak akan 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan teratur”. 

Dari uraian di atas, maka kesegaran jasmani diperlukan oleh setiap 

individu terutama dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam 

meningkatkan prestasi guna tercapainya prestasi maksimal khususnya untuk 

mata pelajaran yang dimasukan dalam Ujian Nasional. 

 

Siswa yang memperoleh kesegaran jasmani yang baik akan mampu 

melakukan aktifitas di rumah dan di sekolah dalam melakukan pembelajaran 
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dengan semangat, motivasi tinggi tanpa mengalami kelelahan yang berarti, 

sebab bergairah dalam menerima materi pembelajaran baik di ruangan 

maupun di lapangan. Jadi kesegaran jasmani bagi seseorang siswa adalah 

kemampuannya didalam belajar, dengan demikian diharapkan bagi siswa 

untuk selalu  aktif melakukan aktifitas fisik baik di lingkungan tempat tinggal 

apalagi di sekolah terutama dalam pembelajaran pendidikan jasmani.   

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari guru penjasorkes 

disekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Salido Kecamata IV Jurai Kab. 

Pesisir Selatan tersebut, mengatakan bahwa tidak hanya guru yang 

mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani di sekolah-sekolah namun ada 

beberapa faktor lain yakni seperi : keadaan lingkungan,  program pengajaran  

serta selain faktor di atas juga ditambah dengan faktor lainnya yakni : faktor 

ekonomi orang tuannya. Dapat dilihat dari status gizi makanan yang 

dikonsumsi oleh siswa tersebut, disamping itu juga terlihat aktifitas siswa 

berolahraga diluar jam pelajaran kurang dan juga kemampuan kondisi fisik 

yang rendah. 

Kemudian pada umumnya anak- anak tersebut menggunakan 

kendaraan bermotor atau pun ojek untuk pergi ke sekolah. Hal ini biasa 

dikatakan sangat sedikit atau minim sekali anak-anak tersebut dalam 

melakukan aktifitas fisik untuk bergerak apalagi berolahraga, itu pun hanya 

anak yang mempunyai prestasi dibidang olahraga. 

Hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara 

garis besar dapat dikelompokan atas faktor internal dan eksternal. Faktor 



 

 

 
 

5 

internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah perhatian, minat, 

bakat, motivasi, dan kesegaran jasmani, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 

tempat tinggal, keadaan gizi, kesehatan, program sarana, fasilitas dan guru. 

Tujuan pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran di sekolah adalah untuk  

mengembangkan 3 ranah yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa antara kesegaran jasmani 

dengan hasil belajar memiliki kaitan yang sangat erat, karena siswa yang 

memiliki kesegaran jasmani yang baik, maka akan dapat membantu siswa 

tersebut dalam menghadapi proses pembelajaran dengan penuh semangat 

tanpa merasa lesu dan mengantuk. Sebaliknya apabila kesegaran jasmani 

siswa rendah mereka akan merasa tidak kosentrasi dalam menghadapi 

pelajaran, hal itu dapat diakibatkan oleh rasa mengantuk, lelah, letih dan lesu 

yang mereka alami. Apabila ini terjadi maka siswa tersebut akan sulit 

memahami dan menyerap pelajaran yang diberikan guru, sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa khususnya untuk 

mata pelajaran Ujian Nasional. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang masalah, 

banyak faktor - faktor yang berhubungan dengan hasil belajar siswa antara 

lain: 
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1. Tingkat kesegaran jasmani berhubungan dengan hasil belajar. 

2. Asupan gizi siswa yang kurang terpenuhi berhubungan dengan  hasil 

belajar. 

3. Program pengajaran berhubungan dengan hasil belajar. 

4. Kurang aktifitas fisik  menyebabkan  kesegaran jasmaninya rendah dan 

akan mempengaruhi hasil belajar 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada penulis yaitu dari segi 

waktu, dana, dan keahlian, maka masalah yang diidentifikasi di atas tidak 

diteliti secara menyeluruh, melainkan dibatasi pada tingkat kesegaran jasmani 

dengan hasil belajar. 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan 

masalah yang ada, maka masalah yang dapat dirumuskan yaitu : ‘sejauh 

mana Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ujian Akhir Nasional  di Madrasah Tsanawiyah Negeri Salido 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kesegaran jasmani siswa MTsN Salido Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ujian 

Nasional di MTsN Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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3. Untuk mengetahui hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ujian Nasional di MTsN Salido Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat atau Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar 

sarjana (S.Si) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi dosen /guru dalam proses belajar 

mengajar di sekolah khususnya di FIK UNP. 

3. Sebagai bahan baccaan di perpustakaan UNP. 

4. Bahan masukan bagi jurusan Kesehatan dan Rekreasi Program Studi 

Ilmu keolahragaan FIK UNP, sebagai bahan referensi yang digunakan 

untuk penelitian penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab 

terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : Terdapat 

hubungan yang signifikan antara Tingkat Kesegaran Jasmani terhadap Hasil 

Belajar pada Mata Pelajaran UAN di MTsN Salido Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan, ini ditandai dengan hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu thitung = 9.7613 > ttabel = 3.460. Hal ini berarti bahwa tingkat kesegaran 

jasmani berpengaruh terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran UAN di 

MTsN Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

peningkatan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran UAN dan Kesegaran Jasmani 

yaitu : 

1. Kepada kepala sekolah dalam menentukan kebijakkan dalam pembelajaran 

Penjasorke di sekolah. Agar memperhatikan kesegaran jasmani siswanya 

karena itu akan sangat membantu siswanya dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

2. Kepada guru olahraga dalam menentukan metode pembelajaran 

Penjasorkes di Sekolah. Ada beberapa hal yang dapat disarankan yaitu : 
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3. dapat lebih mengefektifkan proses pembelajaran Penjasorkes agar 

kesegaran jasmani siswanya dapat lebih baik lagi. 

4. Untuk siswa Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Salido Kecamatan IV 

Jurai Kab. Pesisir Selatan untuk dapat dan lebih meningkatkan hasil 

belajar agar mendapatkan hasil ujian yang lebih baik. 

5. Para orang tua dan guru disarankan untuk memperhatikan tentang hasil 

belajar anaknya terutama hasil belajar mata pelajaran UAN karena itu 

merupakan salah satu indikator dalam menentukan kelulusan.  

6. Peneliti berikutnya, disarankan agar melakukan penelitian lanjutan agar 

lebih memperdalam pengetahuan dibidang olahraga terutama olahraga 

pretasi, dan kesehatan. Hal ini terutama berkaitan dengan peneliitian 

lanjutan mengenai peningkatan kesegaran jasmani dan hasil belajar siswa 

sekolah. 
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